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MENIMBANG VALIDITAS SAHjUjlBN KHUZAYMAH 

Zainuddin Mr 

Abstract: The aim of this paper is simply to describe the content of a 
book by Abu Bakr M uhammad Ibn Ishaq Ibn Khuazaymah al-N isaburi 
al-Shafi'i called Sahih Ibn Khuzaymah. The book deals mainly with the 
tradition of the prophet. A deeper analysis on the book however reveals 
that it also contains a fairly good exposition offiqh and its general rules. 
In this paper we would try to unlock this aspect of the book and find out 
how the discursive interaction between hadith and fiqh takes place in it. 
Our approach is critical in that it will question the validity of some hadith 
under investigation. We believe that not all hadiths in the book are valid 
and authentic. 
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Pendahuluan 

Di antara para kodifikator hadith dalam menyusun bukunya ada yang hanya memilih 
h^dith-h^dith s£hjfe-{Seperti apa yangdilakukan al-Bukha» dalam kitab S^hj'bHnya, Muslim dalam 
kitab S^hffcKnya. Selain keduanya adalah kitab S^hi^fcarya Ibn Khuzaymah dan lainnya. Tulisan 
ini dimaksudkan mendeskripsikan kitab S^hjte-Jbn Khuzaymah dan metodologi penyusun dalam 
buku tersebutuntukdiketahui sejauhmana valid itaske-s^hjfe^an h$dith-h$dith yang dicantumkan 
di dalam bukunya. Paparan ini sangat perlu diangkat karena pada pemahaman publik bahwa 
h$dith-h$dith yang sah hanya ada pada Sj8hjfe/al-Bukhari;dan S^hj^/M uslim, sehingga umat 
dapat memanfaatkan karya Ibn Khuzaymah secara maksimal, sebagai salah satu khazanah 
keilmuan yang layak dipublikasikan. 

Biografi Ibn Khuzaymah (223-311 H= 838-924 M) 

Nama lengkap Ibn Khuzaymah adalah 'Aburfiakr Muhammad bin 'lsh$iq bin Khuzaymah 
al-l\laisaburi;al-Shafr'i>la lahir pada bulan Safar 223 H/838 M di Naisabur (Nisapur), sebuah 
kota kecil di Khurasan yang sekarang terletak di bagian Timur laut negara Iran. 1 

Sejak kecil ia telah mempelajari al-Qur'aft. Setelah itu, ia sangat suka melawat untuk 
menemui Ibn Qutaybah (w. 240 H = 854 M) guna mencari dan mempelajari hadith. la minta 
izin kepada bapaknya, namun bapaknya meminta agar putranya terlebih dahulu mempelajari 
al-Qur'aa sehingga benar-benarmemahaminya. Setelah dianggap mampu memahami al-Qur'a», 


* Fakultas Ushuluddin IAIN (IAIN) Sunan Ampel Surabaya. 

1 Sebagaian besar informasi tentang biografi Ibn Khuzaimah dalam tulisan ini merujuk pada karya M .M . Azami, 
M uqaddimah S^hjb/lbn Khuzaymah (Beirut: al-Maktab al-lslami;>1412 H ), iv. 
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barulah ia diizinkan untuk mencari dan mempelajari h^dith-h^dith Nabi dengan melawat ke 
Marwaadan menemui Muhammad bin Hishamdan Ibn Qutaybah. 2 

Guru-gurunya 

Ibn Khuzaymah memulai lawatannya dalam mengkodifikasi h^dith-h^dith Nabi sekitar 
tahun 240 H= 855 M, yakni ketika ia berusia tujuh belastahun. la giat mengadakan lawatan 
intelektual ke berbagai kawasan Islam. Di Nisapur ia belajar kepada Muhammad bin H ifimayd 
(w. 230 H = 844 M), 'Ish^ bin Rahawayh (w. 238 H =852 M) dan lainnya. Di Marwa ia belajar 
h^dith kepada 'Alikin Muhammad. Di Ray ia belajar h^dith kepada Muhammad bin Maraadan 
lainnya. DiJ azirah ia belajar h^dith kepada 'Abd al-J abbai>bin al-'Ala^dan Iain-lain. Di Mesiria 
belajar h^dith kepada Yurus bin 'Abd al-'Alasdan lainnya. Di Wasit ia belajar h^dith kepada 
Muhammad bin H$rb dan lainnya. Di Bagdad ia belajar h^dith kepada Muhammad bin 'Ish^ 
al-Sagani dan lainnya. Di Basrah ia belajar h$dith kepada Nasijbin 'Ali^l-Azadi al-J ahdimi dan 
lainnya. Dan di Kufah ia belajar h^dith kepada 'Abu:Kuraib Muhammad bin al-'Ala' al-Hamdani 
dan lainnya. 

Selain itu, ia juga banyak meriwayatkan h^dith dari 'Ahtfnad bin Mani^ Muhammad bin 
Raft', Muhammad bin Bashr, BandaRMuh^mmad bin 'lsma&=al-Bukhari;>Muh$mmad bin Yahya> 
al-Zuhali, 'Ahtfnad bin SayyaRal-Mirwazi;dan lainnya. la juga menerima h^dith dari al-Bukhari^ 
Muslim, dan lainnya. Guru-guru Ibn Khuzaymah memang sangat banyak jumlahnya. Dalam 
periwayatan h^dith ia tidak mau menyampaikan h$di£h-h$di£h Nabi yang telah ia terima dari 
guru-gurunya sebelum ia benar-benar memahaminya, dan sering kali ia memperlihatkan catatan- 
catatan h^dith-nya kepada guruya. 3 

Murid-muridnya 

Murid-murid yang pernah meriwayatkan h^dith dari Ibn Khuzaymah jumlahya sangat 
banyak. Bahkan, sejumlah gurunya pun ada yang meriwayatkan h^dith darinya, seperti al- 
BukhaR^Muslim, Muhammad bin 'Abd Allak bin Abd al-H^kam. 

Di antara murid-murid Ibn Khuzaymah ialah Yahya&in Muhammad bin Sa'iel, 'Abu3Ali:al- 
Naysaburi^lan lainnya. Yang paling akhir meriwayatkan h$dith darinya di Nisapur ialah cucunya 
sendiri yaitu 'Abu J^bir Muhammad bin al-Fadl}. 

H$dith-h$dithnya pun banyak diriwayatkan oleh ulama terkemuka pada zamannya. Di 
antara yang meriwayatkan h^dith darinya ialah 'Abu^l-Qasim SulaymaR bin Ahtfnad bin Ayyub 
al-TabraVAbu;Hafcm, Muhammad bin HijbbaR al-Bushti;>'Abu:Ahi(nad 'Abd Allak bin 'Abd al- 
J urja»i?>'Abu3-shaet Ibrabim bin Abd Allak bin al-Albihani>'Abu^Bakr Muhammad bin 'Ismairkal- 
SasiRal-Oafal al-KabiRdan lainnya. 

Berkat kecerdasan dan keuletannya dalam mencari ilmu pengatahuan, akhimya Ibn 
Khuzaymah menjadi imam besar di KhurasaR. la juga banyak menggeluti h^dith dengan 
mempelajari dan mendiskusikannya. Karena itulah ia tekenal sebagai seorang h$frz)dan digelari 
imam al-a'immah (pemimpin para pemimpin). Menurutpengakuannya ia hafal 70.000 h^dith. 4 

2 Ibid. 

3 Ibid. 
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Dari segi kepribadiannya Ibn Khuzaymah dikenalsebagai orangyang sangatbaik. Banyak 
orang yang memberikan kesaksian dan komentar tentang hal ini. Selain itu, ia juga dikenal 
memiliki kecerdasan atau daya hafal yang luar biasa. ' A b u I i al-Husain bin Muhammad al- 
H $&z]al-l\l aysaburisberkata: "Saya belum pernah menemukan orang sehebat M uh^mmad bin 
lsh$£f (Ibn Khuzaymah). la sangat mampu menghafal hukum-hukum fiqih dari h$dith-h$dith 
Nabi sebagaimana hafalan al-Qur'an.” Senada itu juga dikemukakan oleh al-Daraqutnisyang 
menyatakan bahwa ia adalah seorang pakar h^dith yang sangat terpercaya dan sulit dicari 
bandingannya. Sementara itu, Ibn Abi^Habm memberikan komentar bahwa Ibn Khuzaymah 
adalah orang yang sangat mampu. Al-Rabibsalah seorang guru Ibn Khuzaymah dalam bidang 
fiqih, di samping Ibn Rahawayh dan al-Muzani^uga menuturkan secara tulus bahwa mereka 
banyak memperoleh manfaat dari Ibn Khuzaymah. Ketelitiannya dalam menghimpun h^dith 
terungkap dalam pernyataannya: Sesungguhnya apabila saya hendak memasukkan sebuah 
h^dith dalam buku ini maka saya lakukan s$lat istikharah terlebih dahulu. 5 

Karya-karyanya 

Selama masa hayatnya Ibn Khuzaymah banyak menghasilkan karya tulis. 'AburAbd Allab 
al-H $kim menyebutkan bahwa karya Ibn Khuzaymah mencapai lebih dari 140 buah. Sayangnya 
sebagian besar karya-karyanya tidaksampai kepada kita, meskipun sekedarnama atau judulnya. 
Karyanya yang masih bisa dijumpai saat ini hanya dua. Yaitu Kitab al-Tamhid dan Kitab S$hi(b{ 
Ibn Khuzaymah. Berdasarkan penelusuran M.M. Azami terhadap kedua kitab tersebutdi dalamnya 
ia menemukan 35 buah nama "bab” yang pernah disebutkan oleh Ibn Khuzaymah. Nama- 
nama "bab” yang disebutkan itu ialah: al-Ashribah, al-lmamah, al-Ah^abal-lmaa-, al-lmaa-wa 
al-Nuzj&r, al-Birrwa al-Silah, al-Buyub al-Tafsir?al-Tawbah, al-Tawakkal, al-J anaiz, al-J ihad-, al- 
Du'ab al-Da'awat? Dhikr Na'im al-J annah, al-S^daqab al-S£daqat>min Kitabih al-Kabir? Sifat 
Nuzubal-Quran-, al-Mukhtas^rmin Kitabal-S^lab, al-S$labal-Kabic?al-S$lab, al-Sjyam, al-Tibab 
wa al-Ruqabal-ZjbaCr-al-Fitan, Fadj'Ali^iin AbiJ^trb, al-Qadr, al-Kibr, al-L ibas? Ma'an-isl-Quraa-, 
al-Manasik, al-Wara', al-Was^ya^al-Qira^ah Khalf al-lmam. 6 

Dari penyebutan 35 nama "bab” di atas, menurutM.M. Azami, tema-tema "bab” tersebut 
dapat memiliki tiga kemungkinan: Pertama, Merupakan judul atau nama buku tersendiri, Kedua, 
hanya merupakan bagian atau bab dari satu buku. Dan ketiga, dapat pula berarti kedua-duanya, 
yakni terkadang sebagai judul atau nama buku tersendiri, dan terkadang sebagai bagian atau 
babdari suatu buku. M.M. Azami berpendapatbahwa kemungkinan yangterakhirlah yang lebih 
kuat. la mengakui bahwa para ulama' h$dith seringkali menyusun kitab-bukunya terdiri dari 
beberapa "bab”. 7 H al itu misalnya dapat dilihat dalam Kitab S$hi|b{al-Bukhab:yang terdiri dari 
beberapa bab yaitu: al-lmaa-, al-'llm, al-Wudpb, dan seterusnya. 8 

4 ShamsuddiB al-Dzahabi;>Siya>al-A‘lam al-Nubala^, CD al-Maktabah al-Shamilah. 

5 lbid., 369. 

6 M.M. Azami, M uqaddimah. juz I, 12-14. 

7 Dalam konteks bahasa Indonesia, tema Kitab yang pertama berarti buku, sedangkan tema Kitabyang kedua 
dapat berarti babatau bagian dari suatu buku. 

8 Untuk memperoleh informasi tentang letak penyebutan atau terdapatnya semua kitab tersebut dapatdilihatpada 
catatan kaki, M.M. Azami, M uqaddimah.juz I, 12-14. 
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Setelah mengisi masa hidupnya dengan berbagai perjuangan dan pengabdian, akhirnya 
pada malam Sabtu tanggal 2 Dhusal-Qa'dah 311 H/924 M, Ibn Khuzaymah wafatdalam usia 
kurang lebih 89 tahun. J enazahnya dimandikan, dikafani, dis^lati dan dimakamkan di bekas 
kamarnya 

Patut disayangkan kitab S$hi{k{karya Ibn Khuzaymah tidak sampai kepada kita secara 
lengkap, karena kitab ini sebelumnya hilang. Sebelum tercetak dalam sebuah buku, karya ini 
masih berupa manuskrip-manuskrip yang ditemukan pertama kali sekitar abad ke-6 atau awal 
abad ke-7 H, di toko kitab Ahifnad Salis, Istambul. Sharifudd i» al-Dimyati>(w.705 H) 
menginformasikan bahwa ia hanya mendapati seperempat dari kitab Ibn Khuzaymah, yaitu 
seperempat dalam masalah ibadah, sebagaimana juga disebutkan oleh al-H $frz}lbn H$jar, 
meskipun Ibn H^jarjuga mendapati dua kitab lainnya yaitu kitab Siyasah dan kitab Tawakkal 
dari S0hjfe*/tbn Khuzaymah. Sedangkan jumlah h^dith dalam bagian yangtersisa hingga sekarang 
adalah 3079 buah.J ika penemuan itu hanya seperempatnya, maka perkiraan jumlah seluruhnya 
adalah sekitar 10.000 h^dith. Hal ini menunjukkan bahwa kitab tersebut lebih besardari Sflhj'fr/ - 
al-Bukha»;dan M uslim. Sekaligus menunjukkan bahwa kitab tersebut merupakan kitab yang 
terbesar dalam men-tashhj / h{h|idi£h. 

Naskah cetakan yang beredar di pasaran sekarang ini adalah hasil suntingan Dr. MM. 
Azami yang diterbitkan oleh al-Maktab al-lslami, Beiruttahun 1390 H ./1970 M. Penamaan kitab 
ini dengan nama S$hi{k|bn Khuzaymah sebenamya bukanlah penamaan dari penyusun sendiri, 
karena Ibn Khuzaymah sendiri menamai karyanya itu dengan nama: M ukhtasjSr al-M ukhtas^r 
min al-M usnad al-S^hj1a-{ 

Hal itu ditunjukkan oleh pernyataan Ibn Khuzaymah sendiri dalam kitab tersebut. Selain 
itu ulama-ulama sesudahnya (mutaqaddimin-) banyak yang mengutip dari kitab tersebut dan 
menyebutnya sebagai M ukhtas^r al-M ukhtas^r, di antaranya adalah al-Khalili;>al-Bayhaqi;>dan 
al-D$habi> 

Penamaan kitab ini dengan S^hjfe/lbn Khuzaymah dipakai oleh para ulama muta'akhiria- 
seperti al-Mundi{ri;>al-Dimyati;>al-Turkimafti;>al-Zaylai;dan semakin populer sejaklbn H^jaral- 
Asqalani^al-Suyutihdan Ibn Fahd dan berlanjut hingga sekarang. 

Untuk mengenal kitab ini, bisa dimulai dari judul yang diberikan oleh penyusunnya. 
Pertama, apa yang dimaksud oleh Ibn Khuzaymah dengan menyebutkan kata Mukhtas^r al- 
Mukhtas^r? Pemerhati h^dith menyaksikan al-B ukhaist^uga menamai kitabnya dengan al- 
M ukhtas^r, Imam Muslim menamai kitabnya dengan al-M usnad al-Sj&hjfe/cil-Mukhtasflr. Padahal 
dalam kenyataannya karya Ibn Khuzaymah jauh lebih besardari S^hj^/al-B ukhaet^dan Sflhj'k/’ 
M uslim. 

M .M . Azami dalam M uqaddimah S ^ h j^/l b n Khuzaymah menduga bahwa Ibn Khuzaymah 
mempunyai dua kitab h$dith, salah satunya adalah al-M usnad al-Kabie? dan ini merupakan 
kitab induk, sedangkan kitabnya yang sampai kepada kita sekarang adalah ringkasan (mukhtas^r) 
dari kitab al-M usnad al-Kabie* atau penyempumaan darinya yang penyusunannya belum selesai. 
Dugaan ini disanggah oleh Dr. al-Sharif>H bin 'Ari5>al-'Awni:mengingat al-M usnad al-Kabi> 
karya Ibn Khuzaymah tersebut tidak seluruhnya memuat h$dith s£hj'h-{sebagaimana yang 
disinggung oleh pernyataan Ibn Khuzaymah sendiri dalam kitab S£hj1>{nya. la menyimpulkan 
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dari hasil kajiannya bahwa dengan menamai Mukhtas^r al-M ukhtasjSr, Ibn Khuzaymah 
tampaknya merasa tidakcukup dengan kata mukhtas^rsaja dan ingin lebih mempertegasmakna 
mukhtas^r yang digunakan al-Bukhab;dan Muslim, dengan maksud menepis kemungkinan 
dugaan sebagian orang bahwa kitabnya memuatseluruh h^dith s£hjfe-{ 

Selanjutnya ia menyebutkan "min musnad al-S0hjte-t dengan musnad Ibn Khuzaymah 
hanya memasukkan h^dith-h^dith yang sanadnya bersambung sampai Rasulullah Saw. Dan 
dengan kata al-s£hjfe-{dimaksudkan kitab tersebuttidak dimasukkan di dalamnya h$dith-h$dith 
yang d^'ifeatau dengan kata lain "ma:£ibal-kifayah al-s^hjfe-fan nabiyy". 9 

Permasalahan yang muncul selanjutnya adalah jika sebelumnya telah ada S$hjfo-/&l-Bukhab> 
dan S^hj^/M uslim, maka apa faedahnya menyusun kitab s^hjfe-jyang lain? Alasannya, karena 
memang penyusunnya mempunyai satu perhatian lebih terhadap hal-hal yang tidak tercakup 
dalam kedua kitab s^hjte-jsebelumnya, mengingat baik al-Bukhab>maupun Muslim sendiri 
mengakui bahwa kedua kitab S^hjbtjiya itu tidak mencakup seluruh h$di£h s£hjfe-{sehingga masih 
banyak h^dith s^hijk/yang tidak masuk dalam kedua kitab tersebut. 

Dengan kitab ini Ibn Khuzaymah tampaknya hendak menambahkan h$dith-h$dith lain 
yang tidak atau belum di-s^hjtHkan oleh al-Bukhab:dan Muslim. Demikianlah setiap penyusun 
kitab s^hjfojsetelah al-Bukhab>dan Muslim didapati mereka mempunyai perhatian untuk 
menambahkan h^dith-h^dith s^hjfe-yang tidak atau belum dicantumkan oleh keduanya. H al ini 
dapat dicermati pada karya Ibn Khuzaymah, Ibn H ijbban, al-H $feim, al-Dijyabdan penyusun kitab 
s^hjte-jsetelah al-Bukhab;dan M uslim selain penyusun kitab-kitab al-mustakhraj. 10 

Penyusunan kitab S^hifo/lbn Khuzaymah, menurut M.M Azami, dilakukan dengan cara 
imlab(pendektean guru kepada muridnya). Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya pengulangan 
kata-katanya qad amlayt (aku telah mendektekan) dalam kitab Sflhj'fylbn Khuzaymah yang 
menunjukkan pengertian tersebut. 

Adapun sistematika penyusunannya, naskah cetakan kitab S^hj^/lbn Khuzaymah yang 
dikaji seluruhnya terdiri dari 4 jilid. Keseluruhannya berisi tujuh kitab- (dalam arti bab). Ketujuh 
kitab- yaitu : Kitab al-Wudj?i'?>kitab al-S^lab-, kitab al-lmamah fi^l-S j9lab, kitab al-J ama^ah, kitab 
al-Sjyam, kitab al-Zakab dan kitab al-M anasik. 

Setiap kitab dibagi menjadi beberapa bab (dalam arti sub bab) dengan jumlah yang 
berbeda-beda. Untuk empat kitab paruh pertama, yakni: Kitab al-Wudjfl> kitab al-S^lab, kitab 
al-lmamah fi^l-S jSlab, dan kitab al-J um'ah. Setiap babnya diberi nomor urut dari mulai awal 
sampai akhir. Dengan kata lain, penomoran h^dith selalu dimulai dari setiap bab. Sedangkan 
pada ketiga kitab berikutnya yaitu: Kitab al-Sjyam, kitab al-Zakab dan kitab al-M anasik, 
penomoran bab-nya digabungkan mulai bab ke-1 sampai dengan bab: 887. 

Bab-bab yang dianggap masuk dalam satu topik digabungkan atau dimasukan ke dalam 
satu kelompok babyang disebut dengan jummaSal-abwab. Setiap jummabal-abwabdiberi nama 
tertentu, seperti pada kitabdan bab. Pemberian nama jummabal-abwabsangatmembantu para 
pembaca dalam menemukan topikyang lebih umumyang dapat mencakup banyak bab, namun 
cakupannya lebih sempit ketimbang kitab. 

9 al-Shari5>H$fcim bin Arif-al- Awni^Mas^d-iral-Sunnah wa Manabij M us^nnifit> (M esi r: Maktabah Halab, tp.th.),157. 
10 M.M. Azami, Muqaddimah, 158. 
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Untuk mengetahui keseluruhan sistematika penyusunan Sj8hjfe>/lbn Khuzaymah mulai dari 
nama-nama kitab^nya, jummabal-abwab, serta bab-bab-nya secara lengkap dapat dilakukan 
dengan mencermati daftar isi kitabyang ada pada bagian akhirtulisan ini. 

Perlu diketahui juga bahwa dalam setiap bab memuat h^dith-h^dith Nabi Saw. (sanad 
dan matannya secara lengkap), dalam jumlah yang berbeda-beda untuk setiap bab-nya, 
kendatipun ada sejumlah kecil babyang sama sekali tidak memuat sebuah h$dith pun. Setiap 
babdiberi nama dan nomor. Penomoran h^dith diberikan secara unit dari awal juz I sampai 
akhirjuzIV. Dengan melihat nomor unitterakhir h^dith, maka dapatdiketahui jumlah keseluruhan 
h^dith dalam karya Ibn Khuzaymah adalah sebanyak 3.079 buah. J umlah tersebut termasuk 
yang diulang-ulang. Tampaknya pengulangan h$dith-h$dith dalam kitab ini jumlahnya relatif 
sedikit. 


Berikutini rekapitulasi kandungan S^hj^/lbn Khuzaymah: 


No. Kitab 

Nama Kitab 

J umlah h^dith 

1 . 

WudjAb 

300 

2. 

S^lab 

486 

3. 

Imamah al-S^lab 

350 

4. 

J um'ah 

59 

5. 

Sjyam 

365 

6. 

Zakab 

260 

7. 

Manasik 

576 

J umlah h$dith seluruhnya 

3.079 


Dari paparan di atas dapat dicermati bahwa penyusunan kitab ini adalah secara tertib 
permasalahan fiqih, dimana penyusunnya merinci dan memilah masalah-masalah fiqih yang 
diambilkan hukumnya dari h^dith dengan perincian yang jelas. Ini merupakan nilai tambah 
pada Sflhjfe/lbn Khuzaymah jika dibandingkan dengan S^hfh/al-Bukhabsyang membagi kitab 
dalam bab-bab tetapi tidak menunjukkan hubungan antara bab-bab itu. Sebaliknya Ibn 
Khuzaymah menjelaskan sisi istimbabhukum dalam bentukyangjelasdan terinci dalam beberapa 
tempat. Demikian juga pembagian bab-bab-nya sangat jelas dan rinci, bahkan dari sisi ini 
pemerhati dapat mengetahui pemikiran fiqih Ibn Khuzaymah. 

Karya seperti ini menunjukkan bahwa penyusunnya sangat mengusai fiqih dan cara 
beristimbatyhukum dari sumbernya. Pantasia disebutsebagai tokoh ulama fiqih pada zamannya 
dan salah seorang yang mendapatsebutan shaykh al-lslam bahkan menurut'Abural-Abbasbin 
Surayj ia adalah tokoh ulama. 11 

Dalam hal ini 'Abu^Ali al-H usain bin 'Alikin Yazib al-Naysabub^nenegaskan:"Saya tidak 
pernah melihat orang yang sepadan dengannya, dan ia menghafal persoalan-persoalan fiqih 


n al-Sharif>H$frm bin ‘Aribal-’Awni^Mas^d-ir , J uzl, 159. 
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dan h^dith sebagaimana ia menghafal surah al-Qur'aft . 12 

Setelah memperhatikan nama-nama kitak dalam tabel di atas, dan rincian sistematikanya 
diketahui bahwa hampir seluruh h^dith yang terkandung di dalam kitab ini berkaitan dengan 
masalah-masalah hukum . 13 Oleh karena itu dapatdikatakan bahwa KitakS$hjfa-/lbn Khuzaymah 
(sebagaimana yang tercetaksaat ini) merupakan kitab koleksi khusus h^dith-h^dith hukum. Hal 
ini dapatdimaklumi karena pada saatkitab ini disusun diskursus hukum atau fiqih Islam sedang 
menjadi model atau trend yang sedang dominan. Selain itu tampaknya di antara yang memotivasi 
kehadiran kitab ini adalah untuk memenuhi permintaan atau kebutuhan masyarakat pada 
zamannya. Adapun koleksi h^dith-h^dith selain masalah hukum yang dihimpun oleh Ibn 
Khuzaimaah tampaknya dibuatsecara terpisah. Misalnya dalam kitab al-Tawhid-yang merupakan 
"induk" dari kitab koleksi ini . 14 

Ibn Khuzaymah dikenal sangatteliti dalam menilai h^dith . Hal itu tampak dari apa yang 
ditulis al-Suyuti{>yang menukil perkataan 'Abu>Bakr (Ibn Khuzaymah), ia berkata: "Saya 
mengecualikan ke-s^hjte-jan h^dith ini, karena saya khawatir Muhammad bin Ishaq tidak 
mendengar (langsung h$dith ini) dari Muhammad bin Muslim. Saya khawatir ia hanya men- 
tadlis>dengan mengatakan bahwa ia mendengarnya dari M uh^mmad bin Ishaq, padahal tidak . 15 
'Abu>Bakr berkata "Ada sesuatu yang mengganjal di hati saya dari ucapan yang dituturkan 
Muhammad bin J a'far ini ”. 16 Pada sekempatan lain 'Abu;Bakr atau Ibn Khuzaymah berkata: 
"Saya tidak menghalalkan seorang pun meriwayatkan h^dith ini dariku kecuali persis dengan 
redaksi seperti ini. Karena meriwayatkan dengan redaksi lain merupakan penuturan sanad secara 
maqlufr ". 17 la juga pernah berkata: "Ada sesuatu yang mengganjal di hati saya menanggapi 
sanad ini . 18 

Dari berbagai nukilan pernyataan Ibn Khuzaymah di atas dapat disimpulkan bahwa ia 
sangat berhati-hati dan teliti dalam periwayatan sebuah h^dith. Sampai-sampai al-D hahabi> 
berkomentar: "Tokoh ini (maksudnya Ibn Khuzaymah) adalah seorang kritikusyang amatteliti 
terhadap para perawi. 

Tentang h^dith yang diriwayatkan oleh 'Abu^akr Muhammad Ibn J a'far, guru al-H $kim, 
ia berkata: "Saya dapat menjadikan Shahrbin Hawshabsebagai h ijjjjah. Begitu juga H$ath bin 
Uthmaft. la tidak dapat saya jadikan hifijjah untuk mazhabnya. (Di samping itu) saya dapat 
menjadikan Abdullak bin 'Umar, Baqiyyah, Muqa&l bin Hijbbaft, Ash'ath bin Sawaq 'Ali>bin 
J ad'aa (karena daya ingatnya yang lemah) sebagai hujjah. Begitu juga dengan 'Asijm bin Ubayd 
Allafe, Ibn Aqii* Yaziel bin Abi>Ziyad, Mujaiid dan H$jjaj>bin Arthah. Ibn Khuzaymah juga 
menyebutbeberapa orang yang status keadilannya di bawah mereka. Padahal tidak sedikit para 
pakar h^dith yang menjadikan para perawi yang disebutkan di atassebagai hujjah . 19 

12 Ibid., J uz I, 159. 

13 Dengan memperhatikan sistematika Ibn Khuzaymah tidak berlebihan jika dinyatakan bahwa penyusunannya 
memiliki penguasaan yang luasdalam bidang h$di£h dan hukum Islam. Selain itu sangatrinci dan sistematis dalam 
pengklasifikasianya. 

14 Dadi NurHaidi, dalam M. Al-Fatih Surya dilaga, (ed), Studi Kitab H$dith (Yogyakarta: Teras, 2003), cet. I 
15 J alatuddia al-Suyutifc>Tadrib-al-Rawi;>J uz: I (CD Maktabah Syamilah), 71. 

16 M.M. Azami, Muqaddimah, 75. 

17 Ibid., 229. 

18 lbid., 238. 

19 Shamsuddiftal- Dhahabi^Siyar A'lam al-NubalaS-CD. Maktabah al-Shamilah versi 04. 
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Penilaian Ulama' terhadap S$h(b{lbn Khuzaymah 

Kitab S^hifo/lbn Khuzaymah mendapat respon ulama, ada yang menilai positif ada juga 
yang menilai negatif 20 . Di antara mereka yang menilai positif adalah sebagai berikut. 

Pertama, Ibn H ijbbaft (w. 354 H = 965 H ) menilai: Saya tidak melihat orang di muka bumi 
ini yangbagusdalam penyusunan kitab al-Sunan, kecuali Muhammad bin 'Ish^bin Khuzaymah. 
la meriwayatkan berbagai h^dith s^hjfe/sesuai dengan redaksinya, ia menjelaskan sisi al-idraj> 
(sisipan) redaksi yang terjadi dengan penuh kejelian. Kedua, al-Khatib al-Baghdadi^w. 463H = 
1072 M) yang memberi komentar bahwa kitab S^h^/lbn Khuzaymah telah memenuhi kriteria 
sebagai koleksi h^dith s$hi(k{ Ketiga, Ibn S$lak (w. 643H= 1245 M), ia menuturkan seperti 
pernyataan al-Khatibal-Baghdadi>Lebih lanjutia menyatakan bahwa kitab inisangatbermanfaat 
bagi para pencari ilmu untuk melengkapi koleksi h^dith S^hjte-/&l-B ukhaet^dan M uslim. Keempat, 
Ibn Kathi>(w. 774 H = 1373 M) menilai bahwa S^h^/lbn Khuzaymah dan M usnad Ibn H jt>ba» 
lebih baik dari pada al-M ustadrak karya al-H $kim, mengingat sanad-sanad dan matan-matan 
h^dith-nya ditempatkan secara tepat. Dan Ibn Kathi>juga mengakui bahwa di dalam kedua 
kitab tersebut terdapat h$dith-h^dith d$'if? Kelima, al-l raq-i^w. 806 H= 1404 M) menyatakan 
bahwa h^dith-h^dith s$hijk{dapat ditemukan pada karya-karya yang khusus memuat h^dith- 
h^dith s^hi^j seperti S$hi|b{Abu:Bakr Muhammad bin Ishaq- bin Khuzaymah. Keenam, al-Suyutif> 
(w. 911 H = 1505 M) memberikan komentar bahwa S^h^/lbn Khuzaymah statusnya lebih tinggi 
dari pada S^hj^/lbn H fbbaa- karena lebih penyusunnya lebih selektif, ia memilih h^dith s$hi(k{ 
dan sedikit membicarakan al-isnad-. la juga mengatakan: "Sebagaimana telah dimaklumi dari 
pembahasan sebelumnya bahwa orang yang paling baik dalam menyusun h^dith-h^dith s^hjfe-f 
adalah Ibn Khuzaymah, kemudian disusul Ibn H ijbbaa, kemudian al-H $kim. Maka sepatutnya 
dikatakan h^dith yang paling s^hjla-fsetelah S^jla/M uslim adalah h^dith yang disepakati oleh 
ketiganya, kemudian yang disepakati oleh Ibn Khuzaymah dan Ibn Hijbbaft, atau Ibn Khuzaymah 
dan al-H$kim, kemudian yang disepakati oleh Ibn Hijbbaa dan al-H^kim, kemudian Ibn 
Khuzaymah saja, kemudian Ibn H ijbbaasaja, kemudian al-H $kirn saja. J ika h^dith tersebut tidak 
sesuai syarat-syaratal-Bukhar^an Muslim dan saya tidak melihat ada orang yang mengingkari 
hal ini. 21 Ketujuh, Aht{nad Shakir, salah seorang pakar h^dith abad ke-20yang berasal dari Mesir, 
ia adalah bapak Ahtfnad Muhammad Shakir (w. 1958) menyatakan bahwa S^jla/lbn 
Khuzaymah, M usnad al-S^hjfe/alasl-Taqasim wa al-Anwakkarya Ibn H ijbbaa, dan al-M ustadrak 
'alaal-S^hjfc^yn karya al-H^kim, ketiganya merupakan kitab referensi h^dith yangsangatpenting 
setelah S£hj'b/al-Bukha»;dan S^jla/M uslim, karena pada kitab-kitab tersebut memuat h^dith 
s^hjlaf 2 la menambahkan: "Para ulama dan pengkritik bidang ini telah mengurutkan tiga buku, 
dimana para penyusunnya berkomitmen hanya meriwayatkan h^dith s^hjte-fmaksudnya adalah 
hanya murni h^dith s$hijk{setelah dua buku S^hj'h/al-BukhaetxIan S^hjla/M uslim. Sehingga 
urutan yangdimaksud adalah S^hjk/lbn Khuzaymah, S£hjfe-/lbn H jtibaa-, al-M ustadrak karya al- 
H$kim. Pengurutan ini didasarkan pada penilaian dibanding yang lainnya dalam komitmen 


20 Panjang lebar M .M . Azami memaparkan penilaian ulama terkait dengan kehadiran S^hfijbn Khuzaymah dalam 
kata pengantarterbitan buku ini. 

21 Abdurrahman bin A bi^Bakr J alaiwddi»al-Suyu£ifc>Tadnb-al-Rawi;>j uzl, (CD Maktabah Shamilah), 77. 

22 Ahifnad Shakir, M uqaddimah S^hfh/lbn H jbban-, 6-7. 
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terhadap periwayatan h^dith-h^dith yang murni s^hjfe-{ Meskipun ternyata hal ini bertepatan 
dengan urutan zaman kemunculan mereka. 23 Kedelapan, Ibn S$lak mengatakan: "Cukup hanya 
dengan melihat keberadaan h$difch tersebut ada dalam buku-buku yang penyusunnya 
mempersyaratkan s^hjte-jdalam h^dith-h^idith yang disusunnya, seperti buku Ibn Khuzaymah. 24 

Adapun di antara ulama yang menilai negatif terhadap S^hj^/lbn Khuzaymah adalah Ibn 
H$jar al-Asqala»i>la menilai bahwa Ibn Khuzaymah sama dengan Ibn H ijbba» dalam mentaspijfo-/ 
h^dith yangtidakmemenuhi syarat-syaratke-s^hjte^an h$dith sebagaimana yangtelah ditetapkan 
oleh mayoritas ulama h^dith. Menurutnya Ibn Khuzaymah dalam kitab s£hj1>{nya, sama halnya 
dengan Ibn H i{bba». la hanya mempersyaratkan nilai al-'adatah dan al-ittisjSl* ia tidak 
mempersyaratkan al-d^bt,} tidak adanya al-'illah dan shad-h. Hal itu menurut Ibn H $jar karena 
keduanya tidak membedakan antara h^dith s^hjfe-pian h^dith h^san. H^dith h^san baginya adalah 
bagian dari s£hjb-{ AI-Shari£>H $fcrn bin 'Ari£>al-'Awni;>membantah tuduhan Ibn H$jar ini dan 
menegaskan bahwa syarat Ibn Khuzaymah dalam S^hjtHnya sama dengan syaratyang umum 
dipakai oleh para ulama h$dith. Dan bahwa tidak adanya pembedaan antara s£hjfe-{dan h^san 
bukan hanya terjadi pada Ibn Khuzaymah dan Ibn H i{bba» tetapi juga pada muhaddith sebelum 
al-Turmudhi>Dan pembedaan ini juga terjadi pada muhaddith sesudah al-Turmudhi^ermasuk 
ibn Hi(bbaft. Pembedaan itu istilah yang terbatas pada kitab al-Turmudhi;sedangkan mereka 
yang tidak membedakan keduanya mengatakan s^hjte-jbagi yang h$san dan h^san bagi yang 
s^hjte-jdan tidak membedakan keduanya. 25 

Pernyataan Ibn Kathi>bahwa "Ibn Khuzaymah dan Ibn Hi{bba»amatberkomitmen terhadap 
ke-s^hj'kjan h^dith dan karya kedua tokoh ini lebih dari sekedar amat baik dari pada al- 
Mustadrak, sanad dan matan-nya juga lebih bersih masih perlu dianalisa lebih lanjut. Banyak 
h^dith yang dinilai Sj8hjfa/ ternyata masih dalam peringkat h^dith h£san". 26 

MM. Azami mengatakan: S$hjfe-/lbn Khuzaymah tentu tidak seperti dengan S$hjfa$l-Bukhai>> 
dan Muslim, sehingga dapatdikatakan bahwa semua h^dith yang ada di dalamnya adalah s0hjte-,{ 
sebaliknya bahwa dalam S^j^/lbn Khuzaymah terdapatjuga h^dith yang nilainya di bawah 
s£hjfe-{bahkan bukunya tidak hanya berisi h^difch-h^dith s^hjla-jdan h^san, melainkan juga berisi 
h^dith-h^dith d$'it>meskipun dalam jumlah kecil sekali bila dibandingkan dengan h^dith s£hjfe-{ 
dan h^san. H ampir tidak ditemukan h$dith-h$dith wah-iyah atau h$dith sangatlemah kecuali 
sedikit sekali. 

Sebagian peneliti mengemukakan bahwa di dalam S^hfh/lbn Khuzaymah terdapat h^dith- 
h$dith yang cacat, misalnya shaykh Muhammad Nasijra-Di»al-AlbaRi^lan para pentahgiq-nya 
(al-A'd$mi)> menilai h$dith d$'i£>yang terkandung di dalamnya mencapai 238 h$dith, 15 di 
antaranya dinilai sangat lemah dan sisanya dinilai d^'ifringan. 27 

Sekedar gambaran, M M . Azami menyebutkan kualitas h$dith dalam kitab al-wudyiMkitab- 
ke -1) dari 300 buah h$dith yang terdapat dalam tersebut, ada 67 h^dith isnad-uh s£hfh{ 14 
h$dith isnackih h^san, 20 h^dith isnackih da'i£?3 h$dith isnackih sflhfh/'alarshart/Muslim, 7 h$dith 

23 al-Suyutfe>Tadrib-al-Rawip>ll. 

24 Ibid., 64. 

25 al-Shari£>H $tkn bin'Ari5>al-'A wni?>M as^d-ir al-S unnah wa Manahij M ushannifiha, 162-169. 

26 Ibid., 170. 

27 Ibid. 
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dinyatakan rijabisnad-ih thiqah, 1 h$dith masing-masing dinilai sebagai isnad-uh jayyid, isnad-uh 
d$'ibmudt#rib, isnad-uh 'alashart/Shaykhayn, rijaty h thiqah, d$'if?dan isnad-uh d^'ibjidda^ umlah 
h$dith dalam kategori penilaian yang berbeda-beda tersebutada 131 buah h$dith. Sedangkan 
selebihnya, yakni 169 hadith M.M. Azami tidak menjelaskan status atau kualitas h^dith-nya. 
Hanya saja pada h$dith-h$dith yang tidak dijelaskan kualitasnya secara eksplisit, yang biasanya 
menyangkut kualitas isnaeknya, M .M .Azami umumnya mencantumkan takhrij>h$dith-nya secara 
singkat. la merujuk atau menisbatkannya kepada S^hjti/al-Bukhaebdan S^hfh/M uslim, atau 
salah satu dari keduanya, dan jika tidak terdapat pada kedua koleksi itu barulah ia merujuk 
kepada kitab-kitab Sunan dan Musnad. 

Dengan mencermati bahwa h$dith-h$dith yang tidak dijelaskan kualitasnya oleh M.M. 
Azami kebanyakan terdapat dalam kitab S£hfh/al-BukhaH>dan S^hfh/M uslim, berarti 
mengindikasikan bahwa seakan-akan kualitas h^dith-h^dith-nya SjS h fh { paling tidak 
keberadaannya didukung oleh kedua kitab koleksi hadith yang sering dianggap memilki akurasi 
tinggi. Walaupun demikian, h^dith-h^dith yang dinilai cacattersebutmenurutDr .al-SharibH 
bin 'Aribal-'Awni^disadari sepenuhnya oleh Ibn Khuzaymah dan ia memberikan indikasi 
kecacatannya itu dalam kitab s^hfh/nya dengan beberapa cara. 28 

Pertama, dengan memberikan pernyataan sebelum atau sesudah hadith atau di tengah 
sanad mengenai sikapnya baik menilai hadith itu d^'ibatau menunjukkan sikap tawaqquf (sikap 
tidak mengambil keputusan/penilaian)-nya. Kedua, dengan tidak menjadikan bab tersendiri bagi 
h$dith yang dinilai cacattersebut meskipun hadith tersebut mengandung pengertian fiqih tertentu. 
Ketiga, dengan menyebutkan hadith secara mu'allaq terlebih dahulu kemudian memberikan 
sanadnya (menyebutkan matannya dulu kemudian sanadnya). Keemapat, dengan 
mengecualikan beberapa hadith dari syaratyang ia tetapkan pada kitab s^hfhjnya. 

Di antara alasan mengapa Ibn Khuzaymah memasukkan h$dith-h$dith yang cacattersebut 
dalam kitabnya adalah: 

Pertama, ia menyebutkannya karena ia mengambil sikap tawaqquf (tidak menilai d$'if> 
atau s^hfh/. Kedua, untuk menunjukkan ked^'ifannya. Ketiga, karena iatelah mendengar hadith 
d$'if>itu setelah mendengar hadith secara muttashil (s^hfh/. Dengan kata lain sanad hadith d$'if> 
tersebut hanya tab-i' bagi sanad lain (yang s^hfhj. la tidak berpegang pada yang d^'ibini tetapi 
pada sanad yang tidak d^'ife- Keempat, ia menyebutkan hadith d^'ifeebagai mutadi' atau shabid 
atau karena adanya hadith s^hfhyang menunjukkan pada maknanya (sama maknanya). Sekedar 
untuk mengokohkan hadith s$h|h {tersebut. Kelima, ia menyebutkan hadith d^'ibdan memberi 
peringatan akan ked^'ifannya karena hadith tersebut tidak terkait dengan hukum. Keenam, ia 
menyebutkan hadith d$'if>yang ia menjelaskan ked^'ifannya kerena hukum yang terkandung 
dalam hadith tersebuttelah disepakati oleh para ulama' (terdapat ijma' menganainya). Ketujuh, 
menyebutkan hadith yang pada saat mengeluarkannya ia meyakini ke-s£hfh{annya, tetapi 
setelah itu nyata baginya ked^'ifan h$dith tersebut. 


28 al-Suyutit>Tadrib-al-Rawi^J uzl, 170-176. 


ISLAMICA, Vol. 4 No. 1, September 2009 



164 m enimbang Validitas Sc;hjfo/lbn Khuzaymah 


Penutup 

Dari paparan terdahulu dapat ditemukan bahwa kitab h$dith S^hfh/lbn Khuzaymah 
merupakan kitab h$dith yang disusun oleh Ibn Khuzaymah (223-311), seorang ulama' h$dith 
yang dikenal 'atwn baik dalam bidang h^dith maupun fiqih. Walaupun kitab ini diberi predikat 
s£hfh{namun h$dith-h$dith yangtermuatdi dalamnya masih ada yang di bawah kualitas s^hfh.{ 
Munculnya h$dith-h$dith yangtampaknya kurang memenuhi kriteria ke-s^hfh-{an tersebut 
dilandasi sekedarpencantuman sebagai h$dith al-shawahnd atau al-mutafra'ah. Dengan demikian 
tidak menyalahi sekiranya ulama mengkategorikan kitab ini sebagai referensi h$dith s^hfh/ 
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